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MOTTO

“Menjadi seorang Muslim berarti terus-menerus mempertanyakan diri sendiri”.
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HALAMAN PERSEMBAHAN

“Tesis ini saya persembahkan kepada diri saya sendiri”



ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh problematika teologi Islam eksklusif di kalangan
Muslim di Barat, yang menolak semua hal yang berbau Barat yang kerap kali menjadi
penghalang bagi integrasi dan partisipasi serta identisas mereka dalam masyarakat yang
pluralistik. Dalam latara belakang masalah tersebut, muncul dua rumusan masalah utama:
pertama, bagaimana pemikiran teologi Islam Tariqg Ramadan dapat menjawab tantangan teologi
Islam eksklusif di Barat tersebut? Kedua, bagaimana implikasi dari penerapan teologi Islam
Tariq Ramadan terhadap kehidupan Muslim di Barat?

Kerangka teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teologi Islam modern yang
humanis, yang tidak hanya membuka ruang bagi kritik, tetapi juga mampu bersinergi dengan
perkembangan sains modern. Pendekatan ini mengakui pentingnya nilai-nilai universal dan
kemanusiaan dalam memahami Islam di zaman kontemporer. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan kepustakaan (/ibrary research) untuk mengkaji pemikiran
teologi islam Tarig Ramadan dan bagaimana pemikirannya dapat diimplementasikan pada
Muslim di Barat.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pemikiran teologi Islam Tariq Ramadan
menawarkan solusi signifikan dalam menghadapi tantangan teologi Islam eksklusif.
Pendekatan teologi Islamnya yang inklusif humanis menekankan pentingnya dialog,
keterbukaan, dan penghargaan terhadap keragaman budaya. Selain itu, pemikiran ini
mendorong Muslim di Barat untuk berpartisipasi aktif dalam masyarakat, mengintegrasikan
nilai-nilai etika dan moral Islam dengan sains modern, tanpa meninggalkan identitas
keagamaan mereka. Hal ini memungkinkan terciptanya harmoni antara kehidupan beragama
dan modernitas, menjadikan pemikiran Tariqg Ramadan sebagai kontribusi penting dalam
pengembangan teologi Islam yang lebih adaptif dan relevan.

Kata Kunci: Teologi Islam Inklusif, Muslim di Barat, Tariq Ramadan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan RI Nomor 158/ 1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

i Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha

2 Dal d De

5 Zal z Zet (dengan titik di atas)
J Ra r er

B Zai z zet

o Sin S es

8= Syin sy es dan ye
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o Sad es (dengan titik di bawah)
ua Dad de (dengan titik di bawah)
h Ta te (dengan titik di bawah)
L Za zet (dengan titik di bawah)
g ‘ain koma terbalik (di atas)

¢ Gain ge

- Fa ef

3 Qaf ki

<l Kaf ka

J Lam el

2 Mim em

o Nun en

3 Wau we

A Ha ha

e Hamzah apostrof

S Ya ye
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B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau monoftong

dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya

sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a

- Kasrah i i

: Dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan huruf,

transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
G Fathah dan ya ai adanu
) Fathah dan wau | au adanu

X



Contoh:

- X kataba
- (= faala
- d suila

- &X  kaifa

- J»  haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, transliterasinya

berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab | Nama Huruf Nama
Latin
s Fathah dan alif atau ya | a a dan garis di atas
S Kasrah dan ya 1 1 dan garis di atas
e Dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:
- J&  qala
- &*) rama
- & qila



- U@ yaqilu
D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammabh, transliterasinya

adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan
kata sandang al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu

ditransliterasikan dengan “h”.
Contoh:
- JaW iy, raudah al-atfal/raudahtul atfal
~ 55l &8 al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

o aal talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda
syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan

huruf yang diberi tanda syaddah itu.
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Contoh:
- 0%  nazzala

- 50 al-birr

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J!, namun dalam

transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya,

yaitu huruf “1” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan

yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari

kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:
- JAN ar-rajulu
- A al-qalamu
SRS Wil asy-syamsu

S al-jalalu
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G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi hamzah yang

terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di awal kata

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

H.

9
g
*

Al ta’khuzu
{3  syai’un
¢35 an-nau’u

ol inna

Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya kata-kata

tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain

karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga

dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

I

G A R A ) 5

Bl 5 ) Haa 4 s

Huruf Kapital

Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/

Wa innallaha lahuwa khairurraziqin

Bismillahi majreha wa mursaha

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf

tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di

xiil



antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan
kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

- Ol S s Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin

- el el Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang
lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau

harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
- mal e A Allaahu gaftirun rahim
- Bala ) 353\1\ ) Lillahi al-amru jamt an/Lillahil-amru jam1 an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan
bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi

ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam 20 tahun terakhir, jumlah populasi Muslim di Barat mengalami
peningkatan yang signifikan. Imigrasi, konversi agama, dan kelahiran natural menjadi
faktor utama yang berkontribusi terhadap pertumbuhan ini.' Komunitas Muslim kini
hadir secara signifikan di berbagai negara seperti Amerika Serikat, dan sebagian besar
negara Eropa. Keberadaan mereka memunculkan berbagai dinamika sosial, politik, dan
keagamaan yang kompleks. Salah satu tantangan utama yang dihadapi adalah
bagaimana komunitas Muslim ini menavigasi identitas keagamaan mereka dalam

konteks budaya dan masyarakat yang sering kali berbeda dengan negara asal mereka.?

Muslim di Barat menghadapi berbagai tantangan dalam mempertahankan
identitas keagamaan mereka sambil beradaptasi dengan nilai-nilai dan norma-norma
Barat. Salah satu aspek yang penting adalah pendekatan teologi yang mereka gunakan.
Beberapa kelompok mempertahankan pendekatan teologi Islam eksklusif yang

cenderung menolak adaptasi dan integrasi dengan budaya Barat. Pendekatan ini sering

! Fethi Mansouri, “On the Discursive and Methodological Categorisation of Islam and Muslims
in the West: Ontological and Epistemological Considerations”, Religions, vol. 11, no. 10 (2020), pp. 1-
3.

2 Tabinda Mahfooz Khan, “Challenges with Studying Islamist Groups in American Political
Science”, American Journal of Islam and Society, vol. 39, nos. 3—4 (2023), p. 113.



kali didasarkan pada penafsiran tekstual yang ketat dan mempertahankan tradisi-tradisi

keagamaan yang dianggap murni dan otentik.?

Teologi Islam eksklusif ini sering kali menghadapi kritik karena dianggap
kurang fleksibel dan kurang mampu merespons kebutuhan kontekstual komunitas
Muslim di Barat. Dalam pendekatan ini, norma-norma dan nilai-nilai keagamaan
diterapkan dengan ketat tanpa mempertimbangkan konteks sosial dan budaya di mana
komunitas Muslim tersebut berada. Hal ini dapat menyebabkan isolasi sosial, konflik
nilai, dan kesulitan dalam berinteraksi dengan masyarakat non-Muslim. Sebagai
respons terhadap tantangan ini, beberapa pemikir dan sarjana Muslim mengadvokasi
pendekatan teologi Islam inklusif. Pendekatan ini menekankan pentingnya dialog,
penafsiran kontekstual, dan integrasi nilai-nilai keagamaan dengan nilai-nilai universal
yang ada di masyarakat Barat. Pendekatan inklusif ini bertujuan untuk menciptakan
harmoni antara identitas keagamaan dan keterlibatan aktif dalam masyarakat luas di

Barat.*

Beberapa teolog Muslim, seperti Muhammad ‘Abduh menekankan
rasionalisme dan reformasi sosial, mengajak umat Islam untuk berpikir kritis dan

terbuka terhadap perubahan.® Fazlur Rahman menyoroti pentingnya memahami Al-

3 Hayba Abouzeid, “Islamic Pluralism and the Muslim Voice: Western Attitudes that Define
Islamic Identity in the West”, Australian Journal of Islamic Studies, vol. 9, no. 1 (2024), p. 99.

4 Abdullah Saed, Inclusivism and Exclusivism among Muslims Today Between Theological
and Social Dimensions (S. Rajaratnam School of International Studies, 2020), p. 4.

5> Nurlelah Abbas, “Muhammad Abduh : Konsep Rasionalisme Dalam Islam”, Jurnal Dakwah
Tabligh, vol. 15, no. 1 (2014), p. 62.



Quran dalam konteks historisnya, mendorong penafsiran yang dinamis dan relevan
dengan perkembangan zaman.® Rasyid Rida fokus pada pembaruan Islam melalui
pemurnian ajaran, mengajak kembali ke prinsip-prinsip dasar Islam sambil menolak
taklid buta.” Namun, diantara pemikiran mereka belum ada yang fokus terhadap
Muslim di Barat. Oleh karana itu, sangat penting bagi penulis untuk mengangkat tokoh

sentral seperti Tariq Ramadan yang pemikirannya fokus membahas Muslim di Barat.

Tarig Ramadan (agar memudahkan penulisan, penulis memanggilnya “Tariq”
dalam tesis ini). Tariq dikenal sebagai seorang intelektual Muslim yang aktif dalam
berbagai diskusi mengenai Islam di Barat. Tariq merupakan salah satu tokoh yang
berperan penting dalam memperkenalkan pemikiran Islam yang inklusif dan progresif
di Barat. la menekankan pentingnya dialog antaragama dan kerjasama antarbudaya
dalam membangun hubungan yang harmonis antara umat Islam dan masyarakat Barat.
Pemikiran Tariq juga menyoroti isu-isu sosial dan politik yang relevan dengan realitas

kehidupan umat Islam di Barat.?

Menurut Tariq para ahli hukum Islam harus menjawab pertanyaan-pertanyaan
pada zamannya dengan mempertimbangkan realitas sosial, ekonomi, dan politik yang

ada pada saat itu. Seperti halnya Imam Syafi’i ketika beliau memodifikasi isi fikihnya,

& Rudy Irawan, “Metode Kontekstual Penafsiran Al-Qur’an Perspektif Fazlur Rahman”, A/-
Dzikra: Jurnal Studi Ilmu al-Qur’an dan al-Hadits, vol. 13, no. 2 (2020), p. 172.

7 Ahmad Sanusi, “Pemikiran Rasyid Rida tentang Pembaharuan Hukum Islam”, Jurnal
Keislaman,  Kemasyarakatan dan  Kebudayaan, vol. 19, mno. 2 (2018), p. 51,
file:///C:/Users/ ADMIN/Downloads/1270-Article%20Text-3081-1-10-20181225.pdf.

8 R. Aslan, “Islamic Theology in the West: The Thought of Tariq Ramadan”, Journal of Islamic
Studies, vol. 2 (2017), p. 45.



setelah melakukan perjalanan dari Baghdad ke Kairo, ketika ditanya tentang alasan
modifikasi tersebut, padahal Islam hanya satu, beliau menjawab bahwa realitas di
Baghdad berbeda dengan di Kairo, dan hukum yang berlaku di suatu tempat belum
tentu berlaku di tempat lain. Dengan kata lain, ia menyampaikan fakta bahwa jika huruf
Al-Qur'an dan hadi$ adalah satu, aplikasi konkretnya adalah jamak dan mengandaikan

adanya adaptasi.’

Penelitian teologi Islam di Barat sangat penting untuk memahami dinamika
perkembangan pemikiran Islam di tengah masyarakat modern. Tariq menawarkan
konsep-konsep teologis yang dapat menjadi landasan bagi umat Islam dalam menjalani
kehidupan di Barat, di mana mereka harus berinteraksi dengan berbagai budaya dan
keyakinan yang berbeda.’® Dari referensi tersebut, studi teologi Islam di Barat,
khususnya dalam konteks pemikiran Tariq, memiliki relevansi yang tinggi dalam
menghadapi tantangan modernistas. Oleh karena itu, penelitian mengenai pemikiran
Tariq dapat memberikan kontribusi yang berarti dalam memperkaya wawasan

keagamaan dan kultural Muslim di Barat.

9 Tariq Ramadan, Islam, the West and the Challenges of Modernity, Reprinted edition
(Markfield, Leicester: The Islamic Foundation, 2009), p. 17.

10 A. Hasan, “Tariq Ramadan’s Contribution to Islamic Theology in the West”, International
Journal of Middle Eastern Studies (2018), p. 30.



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pemikiran teologi Islam Tariq Ramadan di Barat?
2. Bagaimana implikasi teologi Islam Tarig Ramadan berdampak pada Muslim di

Barat?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelelitan untuk menjawab persolaan teologi Islam Ekslusif di Barat,
dan Mengidentifikasi konsep-konsep utama dalam pemikiran Tariq tentang teologi
Islam di Barat, Menganalisis relevansi dan implikasi pemikiran Tarig dalam konteks
kehidupan Muslim di Barat, dan Melihat kontribusi pemikiran Tariq terhadap dialog
antaragama/budaya dan inklusivitas di masyarakat multikultural.

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi akademisi dan
praktisi dalam memahami dan mengembangkan teologi Islam yang adaptif dengan
konteks modernitas khusunya di Barat. Selain itu, penelitian ini juga bermanfaat untuk

memperkuat keragaman dan memperkaya literatur tentang teologi Islam di Barat.

D. Kajian Pustaka
Tariq dikenal sebagai intelektual Muslim yang aktif dalam berbagai bidang,
terutama terkait dengan filsafat, teologi, dan isu-isu sosial dan menjadikan sosok ini
banyak dijadikan objek penelitian, maka dalam kajian pustaka ini penulis memetakan
berapa kajian terdahulu yang membahas tentang pemikirannya, yang pertama kajian

terdahulu tentang teologinya dan yang ke dua dalam filsafatnya:



1. Kajian Terdahulu Pemikirian Tariq Ramdan terhadap Teologinya

Artikel yang di tulis oleh Abdeladim Zehani,'* ini membahas sosok dan
pemikiran Tariq. Artikel ini mengulas secara objektif tentang ide-ide dan kontribusi
Tariq tanpa memihak atau merendahkan, dengan tujuan memberikan pemahaman yang
lebih mendalam mengenai pemikiran dan proposisinya. Artikel ini menegaskan
pentingnya memahami pemikiran Tariq dalam konteks identitas Muslim di Barat dan
bagaimana ide-idenya berupaya menjembatani nilai-nilai tradisional Islam dengan
tuntutan modernitas Barat. Artikel ini memberikan pandangan objektif tentang

kontribusinya, serta tantangan dan kontroversi yang mengiringinya.

Artikel “The Reformation and Islam: Karl Barth in Conversation with Tariq
Ramadan and Ali Gomaa” oleh Glenn Chestnutt mengeksplorasi dialog antara teologi
Reformasi Kristen dan pemikiran [slam melalui perbandingan dan diskusi antara Karl
Barth, seorang teolog Reformasi terkemuka, dengan dua intelektual Muslim
kontemporer, Tariq dan Ali Gomaa.'? Chestnutt menganalisis bagaimana pemikiran
Barth berinteraksi dengan ide-ide Tariq dan Gomaa dalam konteks perbandingan
teologi dan reformasi agama. Chestnutt menyimpulkan dengan mengevaluasi
kontribusi dari percakapan teologis ini terhadap pemikiran reformasi dalam Kristen dan

Islam. Artikel ini menawarkan pandangan mendalam tentang bagaimana teologi

11 Abdeladim Zehani, “Who is Tariq Ramadan?”, International Journal of Academic Research
in Business and Social Sciences, vol. 12, no. 5 (2022).

12 Glenn Chestnutt, “Reformation and Islam: Karl Barth in Conversation with Tariq Ramadan
and Ali Gomaa”, Journal of the Council for Research on Religion, vol. 1, no. 2 (2020).



Reformasi Kristen dan pemikiran Islam kontemporer berinteraksi dan saling

mempengaruhi dalam konteks reformasi agama dan dialog antaragama.

Artikel “Tolerance, Islam, Theology of Education: Hermeneutic Reading of
Tarig Ramadan’s Thought” oleh Bambang Qomaruzzaman mengeksplorasi pemikiran
Tariq tentang toleransi, teologi Islam, dan pendidikan melalui pendekatan
hermeneutika.”® Qomaruzzaman menggunakan pendekatan hermeneutik untuk
memahami dan menafsirkan pemikiran Tariq dalam konteks Islam kontemporer,
dengan fokus khusus pada isu toleransi dan pendidikan. Secara keseluruhan, artikel
atau buku ini memberikan analisis mendalam tentang bagaimana Tariq memandang dan
mempromosikan toleransi, teologi Islam, dan pendidikan melalui pendekatan
hermeneutik, serta bagaimana ide-idenya dapat diterapkan untuk menghadapi

tantangan kontemporer dalam masyarakat Muslim.

Artikel “What is a Salafi Reformist? Tariq Ramadan and Sayyid Qutb in
Conversation” oleh Matthew A. Macdonald membahas perbandingan antara pemikiran
Tariq dan Sayyid Qutb dalam konteks reformasi Salafi.** Artikel ini mengeksplorasi
bagaimana kedua tokoh ini memandang dan menerapkan prinsip-prinsip reformasi
dalam Islam, serta bagaimana pandangan mereka berbeda dalam konteks Salafisme.

Macdonald menyimpulkan dengan mengevaluasi kontribusi dari pemikiran Tariq dan

13 Bambang Qomaruzzaman and B. Busro, “Tolerance Islam Theology of Education
Hermeneutic Reading of Tarig Ramadan Thought”, QIJIS (Qudus International Journal of Islamic
Studies), vol. 7, no. 2 (2019).

14 Matthew A. Macdonald, “What is a Salafi Reformist?: Tariq Ramadan and Sayyid Qutb in
Conversation”, Political Theology, vol. 15, no. 5 (2014).



Qutb terhadap diskusi tentang reformasi Salafi dalam Islam. Ini termasuk menilai
bagaimana ide-ide mereka memberikan wawasan tentang bagaimana Islam dapat

beradaptasi dengan perubahan zaman sambil tetap menjaga prinsip-prinsip tradisional.

Artikel “Ramadan’s Radical Reform” oleh Tom Wilson mengeksplorasi
pandangan dan upaya reformasi Tariq dalam konteks Islam.?> Artikel ini membahas
bagaimana Tariq, menerapkan konsep-konsep radikal dalam reformasi ajaran Islam
untuk menjawab tantangan zaman modern. Wilson menyimpulkan dengan
mengevaluasi sejauh mana reformasi radikal Tariq berhasil dalam memodernisasi
pemahaman Islam dan bagaimana hal ini mempengaruhi diskusi tentang agama dan
modernitas. Ini termasuk penilaian tentang keberhasilan dan tantangan dari pendekatan
reformisnya. Artikel ini memberikan analisis mendalam tentang bagaimana Tariq
menerapkan reformasi radikal dalam Islam dan bagaimana upayanya untuk

menyesuaikan ajaran agama dengan tantangan dan kebutuhan dunia modern.

Artikel “On Pluralism, Comparative Theology & Tariqg Ramadan: A Response
to Ted Peters” oleh Kristin Johnston Largen adalah tanggapan terhadap pandangan Ted
Peters tentang pluralisme dan teologi komparatif dalam konteks pemikiran Tariq.®
Artikel ini membahas bagaimana berkontribusi pada diskusi tentang pluralisme dan

teologi komparatif, serta merespons kritik atau argumen yang diajukan oleh Peters.

15 Tom Wilson, “Ramadan’s Radical Reform”, Islam and Christian—Muslim Relations, vol. 28,
no. 1 (2017).

16 Kristin Johnston Largen, “On Pluralism, Comparative Theology & Tariq Ramadan: A
Response to Ted Peters”, Dialog, vol. 46, no. 4 (2007).



Largen menyimpulkan dengan mengevaluasi kontribusi Tariq terhadap diskusi tentang
pluralisme dan teologi komparatif, serta bagaimana tanggapannya terhadap kritik
Peters menunjukkan kekuatan dan relevansi dari pendekatannya dalam konteks global.
Artikel ini memberikan analisis tentang bagaimana Tariq berkontribusi pada diskusi
tentang pluralisme dan teologi komparatif, serta bagaimana Kristin Johnston Largen
merespons kritik Ted Peters terhadap pendekatan Tariq. Ini memberikan wawasan
tentang tantangan dan peluang dalam mempromosikan pemahaman dan kerjasama

antaragama di dunia yang semakin pluralistik.

Buku “The Theology of Tariq Ramadan: A Catholic Perspective” oleh Gregory
Baum adalah analisis kritis terhadap pemikiran religius Tariq, khususnya mengenai isu
reformasi dalam Islam.”” Baum mengeksplorasi tiga tema utama dalam pemikiran
Tariq: pesan universal Islam, syariah sebagai cara hidup dan hermeneutiknya, serta
situasi umat Muslim di masyarakat Barat. Gregory Baum menganggap bahwa Tariq
berhasil menyampaikan ide-ide segar dan cerah dalam bidang teologi Islam, yang dapat
membantu umat Muslim beradaptasi dan berintegrasi dalam masyarakat Barat modern

tanpa kehilangan identitas keagamaan mereka.

Buku berjudul “Tarig Ramadan and ‘Abdullahi An-Na’im’s Islamic Gender
Reform in the Brussels Moroccan Community” oleh Thierry Limpens membahas upaya

Tariq dan ‘Abdullahi An-Na’im dalam reformasi gender dalam konteks komunitas

17 Gregory Baum, The Theology of Tariq Ramadan: a Catholic Perspective (Notre Dame, Ind:
Univ. of Notre Dame Press, 2009).



Maroko di Brussels.!® Bab ini menganalisis bagaimana kedua tokoh tersebut
mempengaruhi pemikiran dan praktik gender dalam masyarakat Muslim di Eropa,
khususnya di kalangan komunitas Maroko. Bab ini memberikan wawasan tentang
bagaimana dua intelektual penting dalam pemikiran Islam berusaha untuk melakukan
reformasi gender dalam konteks komunitas Muslim Eropa, serta bagaimana ide-ide

mereka mempengaruhi dan berinteraksi dengan realitas sosial dan politik lokal

2. Kajian Terdahulu Pemikiran Tariq Ramadan terhadap Filsafatnya

Artikel “Tarig Ramadan: Fashion or Figh? The Powerful Charisma of an
Advocate of Islam in the West” oleh Ellen van de Bovenkamp mengeksplorasi daya
tarik dan pengaruh Tariq sebagai seorang tokoh Islam di Barat.' Artikel ini membahas
bagaimana Tariq memanfaatkan karismanya untuk mempromosikan pandangan Islam
di konteks Eropa dan Amerika Utara, serta membedakan antara aspek “fashion” (gaya)
dan “figih” (ilmu hukum Islam) dalam pendekatannya. Van de Bovenkamp
menyimpulkan dengan mengevaluasi sejauh mana karisma dan pendekatan gaya Tariq
berhasil dalam mempromosikan figh dan pemikiran Islam di Barat. Artikel ini
memberikan pandangan tentang bagaimana Tariq menggabungkan gaya dan substansi

untuk mempengaruhi audiens internasional dan lokal.

18 Thierry Limpens, “Tariq Ramadan and Abdullahi An-Na’im’s Islamic Gender Reform in the
Brussels Moroccan Community”, in Modern Islamic Thinking and Activism, 1st edition, ed. by Erkan
Toguslu and Johan Leman (Leuven University Press, 2014), http://www.jstor.org/stable/j.ctt13x0mrn.5,
accessed 24 Jul 2024.

19 Ellen Van De Bovenkamp, “Tariq Ramadan: Fashion or Figh? the Powerful Charisma of An
advocate of Islam in the West”, Culture and Religion (2015).
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Artikel “Constructing the Space of Testimony: Tariq Ramadan's Copernican
Revolution” oleh Nicholas Tampio membahas pendekatan dan kontribusi Tariq dalam
pemikiran Islam, dengan fokus pada bagaimana Tariq menghadapi dan merespons
tantangan-tantangan kontemporer dalam dunia Muslim.?® Tampio menggunakan istilah
"Copernican Revolution" untuk menggambarkan perubahan mendasar yang dilakukan
oleh Tariq dalam cara pandangnya terhadap Islam dan masyarakat modern. Tampio
memberikan analisis mendalam tentang bagaimana Tariq berusaha melakukan
perubahan besar dalam cara pandangnya terhadap Islam dan masyarakat modern, serta
bagaimana pendekatan dan metodologinya mempengaruhi diskusi kontemporer

tentang pemikiran Islam.

Artikel “Tariq Ramadan: A Voice for Decoloniality in France and in Morocco”
oleh Ellen van de Bovenkamp membahas peran Tariq sebagai suara dalam diskusi
mengenai dekolonialisasi di Prancis dan Maroko.?! Van de Bovenkamp mengeksplorasi
bagaimana Tariq menggunakan pemikirannya untuk menanggapi isu-isu kolonialisme
dan neokolonialisme serta bagaimana ide-idenya mempengaruhi diskusi tentang
identitas dan politik di kedua negara tersebut. ecara keseluruhan, artikel ini

memberikan wawasan tentang bagaimana Tariq berperan dalam diskusi dekolonialisasi

20 Nicholas Tampio, “Constructing the Space of Testimony: Tarig Ramadan’s Copernican
Revolution”, Political Theory, vol. 39, no. 5 (2011).

21 Ellen van de Bovenkamp, “Tariq Ramadan: A Voice for Decoloniality in France and in
Morocco”, Journal of Muslims in Europe, vol. 11, no. 1 (Leiden, The Netherlands: Brill, 2022).

11



di Prancis dan Maroko, serta bagaimana pemikirannya mempengaruhi pandangan dan

praktik terkait kolonialisme dan identitas dalam konteks Muslim.

Artikel “Nietzsche's Stinking Thigh and the Footsteps of Tarig Ramadan” oleh
James Winchester mengeksplorasi perbandingan dan kontras antara pemikiran
Nietzsche dan Tariq. Winchester menggunakan pendekatan yang agak provokatif untuk
membahas hubungan antara ide-ide Nietzsche, seorang filsuf Barat yang terkenal
dengan kritiknya terhadap agama dan moralitas tradisional, dengan pandangan
kontemporer Tariq tentang Islam.?> Winchester menyimpulkan dengan mengevaluasi
interaksi antara pemikiran Nietzsche dan Tariq, serta dampaknya terhadap diskusi
tentang agama, moralitas, dan modernitas. Artikel ini memberikan pandangan tentang
bagaimana pemikiran Nietzsche dan Tariq dapat saling berkontribusi atau bertentangan

dalam konteks pemikiran filosofis dan religius.

Artikel “Ramadan in Liverpool” oleh Tom Wilson mengeksplorasi pengaruh
dan peran Tariq di kota Liverpool, Inggris. Wilson menganalisis bagaimana Tariq,
sebagai seorang intelektual dan pembicara terkemuka, mempengaruhi komunitas
Muslim dan masyarakat umum di Liverpool serta bagaimana ide-idenya diterima dan
diterapkan di kota tersebut.?? Wilson menyimpulkan dengan mengevaluasi efek dari

pengaruh Tariq di Liverpool. Ini termasuk menilai sejauh mana ide-ide Tariq berhasil

22 James Winchester, “Nietzsche’s Stinking Thigh and the Footsteps of Tariq Ramadan”,
Comparative and Continental Philosophy, vol. 3, no. 2 (2011).

23 Tom Wilson, “Ramadan in Liverpool”, Islam and Christian—Muslim Relations, vol. 23, no. 2
(2012).
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dalam mempromosikan dialog, toleransi, dan reformasi dalam konteks lokal. Artikel
ini memberikan wawasan tentang bagaimana Tarig mempengaruhi dan berinteraksi
dengan komunitas di Liverpool, serta bagaimana ide-idenya tentang toleransi dan

reformasi diterima dan diterapkan dalam konteks sosial dan budaya kota tersebut.

Artikel “Reading Tarig Ramadan: Political Liberalism, Islam, and
'Overlapping Consensus” oleh Andrew F. March mengeksplorasi pemikiran Tariq
dalam konteks liberalisme politik dan teori “overlapping consensus” yang
dikemukakan oleh filsuf politik John Rawls.* Artikel ini membahas bagaimana Tariq
berusaha menjembatani antara ajaran Islam dan prinsip-prinsip liberalisme politik
melalui kerangka teori konsensus yang tumpang tindih. March menyimpulkan dengan
mengevaluasi sejauh mana pendekatan Tariq berhasil dalam menciptakan konsensus
tumpang tindih antara Islam dan liberalisme politik. Ini termasuk penilaian tentang
efektivitas dan tantangan dari pendekatan ini dalam membangun jembatan antara
ajaran agama dan prinsip-prinsip keadilan modern. Artikel ini memberikan analisis
mendalam tentang bagaimana Tariq berusaha untuk menyatukan ajaran Islam dengan
prinsip-prinsip liberalisme politik melalui kerangka teori overlapping consensus, serta
bagaimana pendekatannya berkontribusi pada dialog antara agama dan politik dalam

konteks modern.

24 Andrew F. March, “Reading Tariq Ramadan: Political Liberalism, Islam, and ‘Overlapping
Consensus’”, Ethics & International Affairs, vol. 21, no. 4 (2007).

13



Caroline Fourest dalam bukunya “Brother Tariq: The Doublespeak of Tarig
Ramadan™ mengkritisi Tariq,”> menuduhnya sebagai seorang tokoh dengan agenda
ganda. Fourest menuduh Tariq mempresentasikan diri sebagai reformis dan intelektual
Islam modern kepada audiens Barat sambil tetap mempertahankan pandangan Islamis
konservatif kepada pengikutnya. Buku ini berupaya membongkar retorika ganda Tariq
dengan menganalisis berbagai pidato, tulisan, dan rekam jejak keluarganya, khususnya
hubungannya dengan lkhAwanul Muslimin. Secara keseluruhan, buku ini menyoroti
potensi bahaya dari apa yang Fourest sebut sebagai “doublespeak” Tariq,
memperingatkan bahwa retorika Tariq dapat membingungkan dan menyesatkan publik
Barat serta mempengaruhi komunitas Muslim di Eropa untuk mempertahankan
pandangan-pandangan yang tidak sejalan dengan nilai-nilai demokrasi dan hak asasi

manusia.

Buku “Fethullah Giilen, Tarig Ramadan and Yusuf al-Qaradawi: The
Pluralisation of Islamic Knowledge” oleh Erkan Toguslu membahas bagaimana tiga
intelektual Muslim terkemuka—Fethullah Giilen, Tariq, dan Yusuf al-Qaradawi—
menghadapi dan merespons pluralisme dalam pengetahuan Islam.?® Buku ini
mengeksplorasi  kontribusi dan pendekatan masing-masing tokoh dalam

mengembangkan dan memodernisasi pengetahuan Islam di dunia kontemporer.

% Caroline Fourest, Brother Tariq: the Doublespeak of Tarig Ramadan, 1st ed edition (New
York: Encounter Books, 2007).

% Erkan Toguslu, “Fethullah Giilen, Tariq Ramadan and Yusuf al-Qaradawi”:, in Modern
Islamic Thinking and Activism, 1st edition, ed. by Erkan Toguslu and Johan Leman (Leuven University
Press, 2014), http://www.jstor.org/stable/j.ctt1 3x0mrn.4, accessed 24 Jul 2024.
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Toguslu menyimpulkan bahwa pluralisasi pengetahuan Islam merupakan proses
kompleks yang melibatkan berbagai pendekatan dan perspektif. Perbedaan antara
ketiga tokoh ini mencerminkan keragaman dalam pemikiran Islam kontemporer dan

upaya untuk menyesuaikan ajaran Islam dengan tantangan dunia modern.

Buku yang lahir dari kebutuhan untuk memahami bagaimana intelektual
Muslim berkontribusi dalam dialog antara peradaban Islam dan Barat, terutama setelah
peristiwa 11 September 2001. Penulis, Chi-chung Andy Yu,” mengeksplorasi
bagaimana Seyyed Hossein Nasr, Bassam Tibi, dan Tariq merespons tantangan yang
dihadapi umat Islam di dunia modern. Chi-chung Andy Yu menyimpulkan bahwa
meskipun ada perbedaan signifikan dalam pendekatan ketiga pemikir tersebut, mereka
semua menawarkan wawasan yang berharga dalam upaya menjembatani kesenjangan
antara Islam dan Barat. Buku ini menekankan pentingnya mendengarkan dan
memahami pandangan yang berbeda sebagai langkah awal menuju dialog yang lebih

konstruktif.

Kajian terdahulu mengenai pemikiran Tariq menunjukkan upaya signifikan
dalam menyelaraskan prinsip-prinsip Islam dengan nilai-nilai modernitas, pluralisme,
dan hak asasi manusia. Tariqg menekankan pentingnya re-interpretasi teks-teks
keagamaan dalam konteks sosial dan budaya saat ini, sambil tetap menjaga esensi

ajaran Islam. Namun, penelitian yang mendalam dan sistematis mengenai bagaimana

27 Chi-chung Andy Yu, Thinking Between Islam and the West: the Thoughts of Seyyed Hossein
Nasr, Bassam Tibi and Tarig Ramadan (Oxford ; New York: Peter Lang, 2014).
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teologi inklusif ini dapat diimplementasikan secara praktis dan diterima oleh komunitas
Muslim di Barat atau di berbagai wilayah masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian
ini sangat penting untuk mengembangkan dan memperluas perkembangan teologi
Islam inklusif Tariq, dengan menganalisis lebih lanjut bagaimana konsep-konsep ini
dapat dijalankan di tengah dinamika global saat ini, serta bagaimana teologi ini bisa
menjadi landasan yang lebih kokoh dalam menghadapi tantangan-tantangan zaman

modern.

E. Kerangka Teoritis

Untuk menganalisis dan menguraikan lebih dalam dua masalah pokok tersebut,
maka dalam penelitian tesis ini penulis menggunakan kerangka teori teologi Islam
modern. Ciri-ciri utama dari teologi Islam modern adalah humanisme, anti kemapanan,
dan sinergi dengan sains modern. Diantara ciri khas tersebut yang pertama adalah
humanisme, humanisme dianggap sebagai agama “baru” di barat. Pemihakan terhadap
kepentingan kemanusiaan mengalahkan kepentingan gereja menjadi pintu utama
humanisme dalam memasuki abad baru peradaban modern. Teriakan humanisme pun
membahana hampir semua dunia barat di Eropa. Bahkan, salah satu ciri dari

kebangkitan kembali dunia barat adalah humanisme itu sendiri.

Gelombang renaissance yang dimulai di Italia juga menjadikan humanisme

bl

sebagai “frade mark” merk dagang bagi dunia Eropa. Humanisme pada masa
renaissans menitikberatkan pada pandangan hidup yang bersifat antroposentris,

sekuler, liberal dan rasional. Pandangan hidup ini ditengarai dengan ketidaksukaan
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kepada pandangan gerejawi yang membelenggu kebebasan manusia terutama

pandangan sains dan teknologi.?

Ciri selanjutnya dari teologi Islam modern adalah anti kemapanan. Apa yang
dimaksud anti kemapanan disini adalah tidak adanya ajaran dalam satu teologi yang
diterima dengan cara “taken for granted” atau “bila kaifa’ (tanpa kritik). Penerimaan
suatu ajaran atau pemahaman dalam teologi harus tetap dikritik dan menyesuaikan
dengan kondisi dan zaman yang melingkupinya. Kalau produk dari teologi itu
kemudian tidak lagi relevan dengan tuntutan zaman, maka akan dibentuk format baru
dalam berteologi agar dapat mengikuti irama perkembangan zaman. Semua harus
dikritisi, apa yang baru hari ini, belum tentu masih baru pada masa yang akan datang.

Hari ini adalah kemapanan, besoknya harus dikritisi.*®

Ciri ketiga teologi modern adalah sinergisitasnya pada sains modern. Teologi
yang di-back up dengan sains modern itu semakin menampakkan jiwa modernitasnya.
Terutama ketika teologi ditinjau dengan ragam metodologi yang bertalian langsung
dengan modernitas. Pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tidak serta merta
menyingkirkan teologi itu sendiri. Karena berdasarkan fakta yang ada, agama tetap
menjadi bagian penting dalam kehidupan abad modern sampai sekarang. Meskipun
mereka enggan menyebutnya agama, tetapi dasar pijakannya tetap tidak bisa

dilepaskan dari unsur agama. Artinya kebutuhan terhadap agama pada prinsipnya tidak

2 Muhaemin Latif, Ragam Paham dalam Teologi Modern, 1st edition (Yogyakarta:
Quantum, 2022), p. 13.
 Ibid., p. 18.
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akan pernah luntur.®® penelitian tesis ini menggunkan kerangka teori teologi Islam
modern, yang humanis, anti kemapamanan (Harus tetap di Kritik), dan sinerginya pada
sains modern. Teori teologi Islam Modern ini penulis buat untuk membuat rute

pemikiran teologi Islam Tariq di Barat.

F. Metode Penelitian
Dalam metode penelitian tesis ini, mencakup beberapa komponen penelitian
yang penulis susun kedalam tiga macam yaitu jenis penelitian, sumber data, dan metode

analisis data:
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Sebagaimana disebut
Jhon Creswell dan David Creswell, bahwa penelitian kualitatif merupakan penelitian
yang memanfaatkan data berupa teks dan gambar, maka berdasarkan hal itu data yang
diambil dalam penelitian ini adalah teks, tulisan atau karya salah seorang tokoh yaitu
Tariq. Penelitian ini juga menggunakan pendekatan kepustakaan (/ibrary research)
dengan merujuk kepada buku-buku, artikel jurnal yang ada di perpustakaan ataupun

dalam versi digitalnya.!

%0 Ibid., p. 22.

31 John W. Creswell et al., Research Design: Qualitative, Quntitative, and Mixed Methods
Approaches, Fifth edition edition (Los Angeles London New Delhi Singapore Washington DC
Melbourne: Sage, 2018).
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2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian tesis ini dibagi menjadi dua bagian yaitu sumber
data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer berupa karya Tariq seperti:
The Quest for Meaning: Developing a Philosophy of Pluralism, To Be a European
Muslim, Introduction to Islam, Western Muslims and the Future of Islam, Islam the
West and the Challenges of Modernity, Radical Reform: Islamic Ethics and Liberation,
What [ Believe, dan In the Footsteps of the Prophet: Lessons from the Life of
Muhammad. Sumber data sekunder dalam penelitian tesis ini berupa penelitian
mengenai pemikiran Tariq khususnya yang relevan dengan topik penelitian ini baik

dalam versi buku, disertasi, artikel jurnal, majalah, situs web, dan lainnya.

3. Pengorganisasian Data

Dalam konteks penelitian, langkah pengorganisasin data sangat penting dalam
menyusun bahan penelitian yang valid dan akurat. Didalam pengorganisasian data
meliputi beberapa komponen yaitu instrument pengumpulan data dan keabsahan data.
Komponen pertama yaitu instrument pengumpulan data yang digunakan ialah berupa
mencari karya-karya dari tokoh tersebut. dalam konteks penelitian kualitatif, yang
menjadi instrument pengumpul data adalah peneliti sendiri, pengumpulan data pada
penelitian kualitatif lebih banyak bergantung kepada diri peneliti itu sendiri.??

Selanjutnya komponen kedua yaitu keabsahan data. Keabsahan data berfungsi untuk

32 Lexy J. Meleong, Metologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1989).
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menjaga keabsahan data yang dipakai dalam penelitian ini. Supaya data yang
digunakan tetap terjaga dan valid maka referensi utama yang penulis pakai sebagai

sumber primer dalam penelitian ini adalah karya langsung dari Tariq.

4. Metode Analisa Data

Dalam melakukan metode analisis data, penulis menggunakan metode
interpretatif-analitis dengan beberapa tahapan. Pertama, melakukan mengklasifikasian
data, kedua, penulis memberikan interpretasi data, ketiga, penulis melakukan analisis

dengan corak pendekatan atau metode analisis yang sesuai dengan penelitian ini.

G. Sistematika Pembahasan
Bab I adalah bab “Pendahuluan” bab ini memuat latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian,

kerangka teori, dan sistematika penelitian yang semuanya tercakup dalam bab ini.

Bab II adalah bab tentang “Teologi Islam dan Perkembangannya”. Bab ini
berkaitan dengan definis teologi Islam, aliran-aliranya, faktor-faktor muculnya teologi
Islam, priodisasi Teologi Islam tradisional-modern-postmodern, dan teologi Islam

ekslusif-inklusif, serta membahas teologi Islam di Barat.

Bab III adalah bab tentang “Biografi Intelektual Tariq Ramadan”. Pada bab ini
penulis akan mendeskripsikan kelahiran, pendidikan, pengaruh keluarga, kritik
terhadap Tariq, serta faktor-faktor pemikiran teologi Islamnya di Barat. Dan penulis

juga menguraikan ajaran inti keislaman menurut Tariq.
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Bab IV adalah bab tentang “Analisis Teologi Islam Inklusif humanis Tariq
Ramadan di Barat” menganalisis teologi Islam Inklusif, teologi Islam pluralis,
reformasi Islam, Ijtihad, dialog anatar budaya Barat, kemanusian universal,

pembebasan terhadap tradisi keislaman, dan implikasi teologi Islam Inklusif Tariq.

Bab V “Penutup” Bab ini berupa kesimpulan dari keseluruhan penelitian ini
dan jawaban dari rumusan masalah yang sudah disusun diawal, juga dilanjutkan saran

dan masukan serta kritik konstruktif dari pembaca.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Teologi Islam Tariq menekankan pentingnya konsep tauhid sebagai landasan
spiritualitas dan etika bagi Muslim di Barat. Tauhid, yang menekankan keesaan Tuhan
dan integrasi kesadaran akan yang ilahi dengan akal dan iman, mendorong Muslim
untuk mencapai harmoni dalam kehidupan pribadi dan sosial mereka. Tariq
mengadvokasi reinterpretasi hukum Islam dalam konteks modern di Barat, menolak
taglid dan mendorong ijtihad individu untuk menemukan solusi etis yang sesuai
dengan tantangan modernitas. Melalui pendekatan ini, Tariq mengajukan bahwa
menjadi Muslim yang baik dan warga negara yang aktif di Barat bukanlah hal yang
bertentangan, melainkan suatu keseimbangan yang harmonis antara identitas

keagamaan dan tanggung jawab sosial.

Teologi Islam inklusif Tariq berimplikasi terhadap identitas dan integrasi
Muslim di Barat menekankan pentingnya menjaga identitas Islam sambil berpartisipasi
aktif dalam kehidupan sosial dan politik di masyarakat Barat. la mengadvokasi
pendekatan yang inklusif humanis, yang memungkinkan Muslim untuk
mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan prinsip-prinsip universal seperti keadilan
dan hak asasi manusia. Tariq juga menekankan pentingnya dialog antaragama,
pendidikan inklusif, dan reformasi dari dalam untuk mencapai harmoni sosial dan

mengurangi konflik identitas. Pendekatannya yang disebut “integrasi positif”
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memberikan kerangka bagi Muslim di Barat untuk mempertahankan identitas budaya
dan agama mereka sambil menjadi warga negara yang aktif dan berkontribusi positif

dalam masyarakat multikultural.

B. Saran

Untuk pembaca dan peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengeksplorasi
lebih dalam bagaimana penerapan prinsip-prinsip Teologi Islam dalam pemikiran Tariq
dapat diadaptasi untuk konteks lokal yang beragam. Memahami bagaimana integrasi
nilai-nilai Islam dengan prinsip-prinsip modern seperti demokrasi, hak asasi manusia,
dan pluralisme dapat bervariasi di berbagai belahan wilayah yang akan memberikan
wawasan yang lebih komprehensif tentang tantangan dan peluang dalam dialog
antaragama dan integrasi sosial. Selain itu, meneliti dampak konkret dari pendekatan
Tariq dalam kehidupan sehari-hari komunitas Muslim di Barat dapat memperkaya
pemahaman tentang efektivitas teologinya dan praktiknya dalam menjawab persoalan

modernitas.
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